
   

Jurnal Agrotek Lestari Vol. 5 No.1 April 2019 P-ISSN: 2477-4790 

PP. 39-47  

 

39 
 

SISTEM OLAH TANAH TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN 

JAGUNG (Zea mays L.) 

Wira Hadianto1, Nana Ariska1, Muhammad Husen2  

1Prodi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Teuku Umar, Meulaboh 
2Alumni Prodi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Teuku Umar, Meulaboh 

Email korespondensi : wirahadianto@utu.ac.id 

 

Abstract 

This study aims to determine the effect of tillage systems on the growth and production of 

corn. Materials and tools used in this study were: Corn seeds used in this study were Bonanza 

F1 Varieties, the basic fertilizer used was NPK BASF (15:15:15) 300 kg ha-1. The tools that 

will be used in this study are Scales, Caliper, Machetes, Hoes, Knives, Meters, Gembor, 

Buckets, Hend spayers and stationery. The experimental design used in this study was a non 

factorial randomized block design (RBD) 3 treatments with 3 replications. The factors studied 

include: Soil processing system (T) which consists of 3 (three) levels including: No Soil (T1), 

Minimum Soil (T2) and Maximum Soil (T3). Observation parameters observed were plant 

height, stem diameter, ear length, ear diameter, ear weight, ear weight per plot and ear weight 

per ha. The results showed that the tillage system had a very significant effect on plant height 

at the age of 21 HST, weight of crop cobs, weight of cobs per plot and weight of cobs per 

hectare. Significantly affected plant height at ages 28, 35 and 42 HST, stem diameter age 

21.28, 35 and 42, but had no significant effect on cob length and ear diameter. The best 

treatment is found in the maximum tillage system (T3). 
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PENDAHULUAN 

 Tanaman jagung (Zea mays L.) 

merupakan salah satu komoditi tanaman 

pangan penting kedua setelah padi dan 

perannya semakin meningkat setiap tahun 

sejalan dengan pertambahan penduduk, 

peningkatan usaha peternakan, dan 

berkembangnya industri pangan berbahan 

baku jagung. Kesadaran umum mengenai 

pentingnya pengembangan jagung sebagai 

komoditas masa depan semakin meningkat 

dimana kegunaan jagung tidak hanya untuk 

industri pangan tapi juga sebagai energi 

(Mawardi et al., 2007). 

Menurut BPS Aceh, jagung adalah 

komoditas palawija yang paling tinggi 

produksinya di provinsi Aceh. Produksi 

Jagung tahun 2014 angka sementara 

sebesar 202.319 ton pipilan kering, 

mengalami peningkatan sebanyak 24.477 

ton atau 13,76 persen dibanding tahun 2013 

yang hanya mampu memproduksi 177.842 

ton pipilan kering. Peningkatan produksi 

terjadi karena adanya peningkatan luas 

panen sebesar 3.258 hektar dan 

peningkatan produktivitas sebesar 2,39 

Kw/Ha (BPS Aceh, 2015).  

Peningkatan produksi jagung 

berkaitan erat dengan peningkatan luas 

areal panen dimana hal ini menunjukkan 

adanya penambahan perluasan lahan 

(ekstentifikasi) dalam peningkatan 

produksi jagung. Oleh karena itu perlu 

dilakukannya pengelolaan lahan lebih 

maksimal (intentifikasi) sehingga 

peningkatan hasil jagung lebih maksimal.  

Intentifikasi daya guna lahan 

menjadi hal yang perlu diperhatikan dalam 
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upaya memaksimalkan produksi jangung, 

dimana hal ini berkaitan erat dengan sistem 

olah tanah. Tanah sebagai salah satu 

sumberdaya alam yang sangat penting dan 

perlu mendapat perhatian sungguh-sungguh 

agar terhindar dari kerusakan yang dapat 

menurunkan produktivitasnnya. Banyak 

usaha yang dapat dilakukan untuk 

mempertahankan produktivitas tanah, salah 

satunya adalah melalui modifikasi cara dan 

intensitas pengolahan tanah (Yasin, 2007). 

Pengolahan tanah merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan produksi tanaman karena 

dapat menciptakan struktur tanah yang 

remah, aerase tanah yang baik dan 

menghambat pertumbuhan tanaman 

pengganggu, dengan adanya hal ini 

sehingga daya dukung tanah terhadap 

pertumbuhan dan peningkatan hasil 

tanaman jagung. Selanjutnya Mahmud et 

al, (2002), mengatakan bahwa pengolahan 

tanah pada tanaman jagung pada prinsipnya 

bertujuan untuk memperbaiki aerase dan 

drainase tanah, mengendalikan gulma, 

menggemburkan tanah sehingga kecambah 

mudah tumbuh, dan perakaran dapat 

berkembang sempurna. 

Teknik pengolahan tanah dalam 

prakteknya dikelompokkan ke dalam 

sistem olah tanah minimum (OTM), olah 

tanah maksimum / Olah Tanah Sempurna 

(OTS) dan tanpa olah tanah (TOT). 

pengolahan tanah minimum (minimum 

tillage) adalah pengolahan tanah yang 

dilakukan secara terbatas atau seperlunya 

tanpa melakukan pengolahan tanah pada 

seluruh areal lahan. Menurut Utomo 

(2012), OTM merupakan salah satu cara 

pengolahan lahan untuk mempertahankan 

kesuburan dan produktivitas dengan 

melakukan pengolahan tanah seperlunya 

saja. 

Berdasarkan uraian di atas maka 

perlu dilakukan penelitian tentang sistem 

olah tanah terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung. 

METODE 

 Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Meuneuang Kinco Kecamatan Pante 

Ceuereumen, Kabupaten Aceh Barat yang 

dimulai 28 Januari sampai dengan 9 April 

2018. Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain sebagai berikut; 

Benih jagung yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Varietas Bonanza F1, 

Pupuk dasar yang digunakan adalah NPK 

BASF (15:15:15) 300 kg ha-1. 

Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah timbangan, jangka 

sorong, parang, cangkul, pisau, meteran, 

gembor, ember, hand spayer dan alat-alat 

lain. 

  Rancangan percobaan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) non 

faktorial 3 perlakuan dengan 3 ulangan.  

Faktor yang diteliti meliputi yaitu Faktor  

sistem olah tanah (T) yang terdiri atas 3 

(tiga) taraf yaitu T1 :  Tanpa Olah Tanah, 

T2 : Olah Tanah Minimum, dan T3 : Olah 

Tanah Maksimum dengan demikian 

terdapat 3 perlakuan dengan 3 ulangan, 

maka didapatkan 9 satuan unit percobaan.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Sistem Olah Tanah 

a. Tinggi Tanaman (cm) 

Berdasarkan Tabel 2, tanaman 

jagung tertinggi berbagai sistem olah tanah 

umur 21 HST dijumpai pada sistem olah 

tanah maksimum (T3), yang berbeda nyata 

dengan tanpa olah tanah (T1) dan olah 

tanah minimum (T2).) Pada umur 28 dan 42 

HST tertinggi di jumpai pada sistem olah 

tanah maksimum (T3), yang berbeda nyata 

dengan tanpa olah tanah (T1), namun tidak 

berbeda nyata dengan olah tanah minimum 

(T2).) Sedangkan 35 HST dijumpai 

tertinggi sistem olah tanah maksimum (T3) 

tidak olah tanah minimum (T2) tapi 

berbeda nyata dengan tanpa olah tanah 

(T1).) 
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Tabel 2. Rata-rata Tinggi Tanaman Jagung pada Berbagai Sistem Olah Tanah Umur 21, 28, 35 

dan 42 HST 

Pelakuan 
 Tinggi Tanaman (cm) 

 21 HST 28 HST 35 HST 42 HST 

Tanpa Olah Tanah (T1)  61,43 a 107,92 a 145,75 a 196,88 a 

Olah Tanah Minimum  (T2)
  68,01 b 119,41 ab 166,52 b 219,71 ab 

Olah Tanah Maksimum (T3)  74,91 c 132,93 b 184,58 b 240,39 b 

BNT 0,05  5,78 14,10 20,48 25,57 

Keterangan:  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama  berbeda tidak nyata pada taraf 

5% (Uji BNT) 

Hasil penelitian menunjukkan pada 

sistem olah tanah sempurna akan terjadi 

proses pembalikan struktur tanah dan 

agregat tanah menjadi lebih halus, sehingga 

perkembangan akar, pergerakan air dan 

udara menjadi lebih baik. Hal ini sesuai 

dengan Elliott et al. (1993) pengolahan 

tanah merubah persen pori di dalam tanah 

seperti pori makro yang menjadi lebih 

banyak dari pada pori mikro. Pori makro 

merupakan tempat air yang tidak dapat 

ditahan oleh tanah atau air gravitasi yang 

bertujuan untuk drainase dan pertukaran 

udara (Manik et al. 1998).  

Selanjutnya Raihan (1999) 

menambahkan bahwa dengan pengolahan 

tanah sempurna, sifat fisik tanah menjadi 

lebih baik dan tanaman dapat menyerap 

unsur hara dan air lebih banyak. Sehingga 

hal ini dapat menunjang pertumbuhan 

tanaman. Sastroutomo (1990) 

menambahkan bahwa selain pemupukan, 

pengolahan tanah juga sangat berpengaruh 

terhadap pertumbuhan tinggi tanaman dan 

perkembangan tanaman. Adanya 

pengelolaan tanah mampu meningkatkan 

tinggi tanaman akibat pertumbuhan gulma 

dapat di tekan dengan adanya pengelolaan 

tanah.  

b. Diameter Batang Jagung (mm) 

Tabel 3. menunjukkan bahwa 

diameter batang tanaman jagung terbesar 

berbagai sistem olah tanah umur 21 HST 

tertinggi olah tanah maksimum (T3) 

berbeda nyata dengan olah tanah minimum 

(T2)  dan tanpa olah tanah (T1). Pada  umur 

28, 35 dan 42 HST tertinggi di jumpai pada 

sistem olah tanah maksimum (T3), dan 

tanpa olah tanah (T1), yang berbeda nyata 

dengan olah tanah minimum (T2). 

 

Tabel 3. Rata-rata diameter batang tanaman jagung pada berbagai sistem olah tanah umur 21, 

28, 35 dan 42 HST 

Pelakuan 
Diameter Batang (mm) 

21 HST 28 HST 35 HST 42 HST 

Tanpa Olah Tanah (T1) 1,00 a 1,71 a 1,87 a 2,00 a 

Olah Tanah Minimum  (T2)
 

1,11 a 2,09 b 2,29 b 2,36 b 

Olah Tanah Maksimum (T3) 1,33 b 2,24 b 2,37 b 2,47 b 

BNT 0,05 0,18 0,29 0,29 0,29 

Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama  berbeda tidak nyata pada taraf 

5% (Uji BNT) 
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Hal ini menunjukkan perlakuan 

olah tanah mampu memperbaiki agregat 

tanah, sifat fisik tanah, kimia dan biologi 

tanah, adanya dukungan perbaikan akiabat 

pengeolahan tanah sehingga meningkatkan 

pertumbuhan tanaman selain itu mampu 

menyediakan air yang cukup untuk 

mendukung pertumbuhan vegetatif seperti 

tinggi maupun diameter tanaman. Hal ini 

sesuai dengan Fuady, (2010) Pengolahan 

tanah adalah setiap manipulasi mekanik 

terhadap tanah untuk menciptakan keadaan 

tanah yang baik bagi pertumbuhan 

tanaman. Selain itu pengolahan lahan 

mampu meningkatkan pori tanah yang 

dapat dengan mudah menyerap air dan 

menampung air dengan lebih baik.  

Sarawa (2009) menambahkan air 

merupakan komponen penting dalam 

pertumbuhan tanaman. Air berfungsi bukan 

hanya sebagai bahan baku dalam proses 

fotosintesis, akan tetapi air juga sebagai 

bagian terbesar dari protoplasma sel. Oleh 

karena itu apabila tanaman mengalami 

kekurangan air, maka pertumbuhan 

tanaman, khususnya pertumbuhan vegetatif 

akan mengalami hambatan. Hambatan 

pertumbuhan vegetatif dapat berupa 

menurunnya laju pertumbuhan tinggi 

tanaman, diameter batang, jumlah daun 

maupun luas daun (Sarawa et al,. 2014). 

c. Panjang Tongkol Jagung (cm) 

 Tabel 4. menunjukkan bahwa 

panjang tongkol tanaman jagung tertinggi 

berbagai sistem olah tanah dijumpai pada 

olah tanah maksimum (T3) meskipun 

secara statistik menunjukkan pengaruh 

yang tidak nyata terhadap perlakuan 

lainnya. 

 

Tabel 4. Rata-rata panjang tongkol tanaman jagung pada berbagai sistem olah tanah 

Pelakuan Panjang Tongkol Jagung (cm) 

Tanpa Olah Tanah (T1) 20,02 

Olah Tanah Minimum  (T2)
 

21,96 

Olah Tanah Maksimum (T3) 24,25 

Hal ini terjadi walaupun olah tanah 

maksimum memberikan kondisi lahan yang 

ideal terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman namun kurang tersedianya unsur 

hara dan air yang seimbang menyebabkan 

terngangunya proses pembentukan bahan 

makanan oleh tanaman sehingga 

mempengaruhi produksi tanaman. Hal ini 

sesuai dengan Prawirana (1998) 

menyebutkan proses fotosintesis akan 

berlangsung baik apabila semua komponen 

yang dibutuhkan oleh tanaman tersedia 

dengan cukup sehingga produksi tanaman 

akan tinggi. Peranan air dalam salah 

satunya sebagai pelarut unsur hara 

sehingga mempermudah kerja akar dalam 

meyerap unsur hara, sehingga pada kondisi 

yang tidak seimbang tanaman tidak dapat 

memperoleh unsur hara dengan baik akibat 

kurangnya air sebagai pelarut 

mengakibatkan terganggunya produksi 

tanaman.  

Rahardjo dan Zulhidiani (2002) 

menambahkan tanaman dapat tumbuh serta 

mampu memberikan hasil yang baik jika 

tumbuh pada tanah yang cukup kuat 

menunjang tegaknya tanaman, tidak 

mempunyai lapisan penghambat 

perkembangan akar, aerasi baik, 

kemasaman disekitar netral, tidak 

mempunyai kelarutan garam yang tinggi 

dan cukup tersedia unsur hara dan air 

dalam kondisi yang seimbang. Utomo 

(1995) menambahkan olah tanah 

konservasi (OTK) adalah suatu cara 

pengolahan yang bertujuan untuk 

menyiapkan lahan agar tanaman dapat 

tumbuh dan berproduksi optimum, namun 
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tetap memperhatikan aspek konservasi 

tanah dan air.  

 

d. Diameter Tongkol Jagung (mm) 

Tabel 5. menunjukkan bahwa 

panjang tongkol tanaman jagung tertinggi 

berbagai sistem olah tanah dijumpai pada 

olah tanah maksimum (T3) meskipun 

secara statistik menunjukkan pengaruh 

yang tidak nyata terhadap perlakuan 

lainnya. Hal ini terjadi dimana berkaitan 

erat dengan kondisi tanah seperti 

ketersediaan air yang kurang memadai saat 

masa pembesaran diameter tongkol 

tanaman jagung.  

 

Tabel 5. Rata-rata diameter tongkol tanaman jagung pada berbagai sistem olah tanah 

Pelakuan Diameter Tongkol Jagung (mm) 

Tanpa Olah Tanah (T1) 4,85 

Olah Tanah Minimum  (T2)
 

5,27 

Olah Tanah Maksimum (T3) 5,83 

 

Hal ini sesuai dengan Lakitan 

(2013) sistem perakaran tanaman 

dikendalikan oleh sifat genetis dari 

tanaman tersebut atau dipengaruhi oleh 

kondisi tanah, media tumbuh tanaman, 

kondisi tanah yang mempengaruhi pola 

penyebaran akar yaitu hambatan mekanis 

tanah, suhu tanah, aerasi, ketersediaan air 

dan ketersediaan unsur hara. Apabila salah 

satu dari kondisi tanah ini maka akan 

mempengaruhi produksi tanaman. Tujuan 

dari pengolahan tanah adalah untuk 

memperbaiki kondisi tanah untuk penetrasi 

akar, infiltrasi air dan peredaran udara 

(aerasi) tanah, menyiapkan tanah untuk 

irigasi permukaan dan pengendalian hama 

serta menghilangkan sisa-sisa tanaman 

yang mengganggu pertumbuhan tanaman 

(Prasetyo, 2014). 

 

e. Berat Tongkol Jagung (gram) 

Tabel 6. menunjukkan bahwa 

tanaman jagung tertinggi berbagai sistem 

olah tanah dijumpai pada sistem olah tanah 

maksimum (T3), yang berbeda nyata 

dengan tanpa olah tanah (T2), dan olah 

tanah minimum (T1).  

 

 

Tabel 6. Rata-rata Berat Tongkol Tanaman Jagung pada Berbagai Sistem Olah Tanah. 

Pelakuan Berat Tongkol Jagung (gram) 

Tanpa Olah Tanah (T1) 215,34 a 

Olah Tanah Minimum  (T2)
 

264,32 b 

Olah Tanah Maksimum (T3) 337,73 c 

BNT 0,05 47,91 

Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama  berbeda tidak nyata pada taraf 

5% (Uji BNT) 

 

 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa olah tanah maksimum / sempurna 

mampu menciptakan tanah yang memiliki 

struktur dan tekstur yang baik sehingga 

akar mudah memperoleh unsur hara dalam 

tanah. Hal ini sesuai pendapat Suwardjono 

(2004) yang menyatakan bahwa struktur 

tanah yang baik menjadikan perakaran 

berkembang dengan baik sehingga semakin 

luas bidang serapan terhadap unsur hara. 
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Adrinal et al.  (2012) dan Wardoyo (2008) 

menambahkan peningkatan P-tersedia 

diduga karena olah tanah sempurna dapat 

meningkatkan suhu tanah sehingga 

memacu mineralisasi P tidak tersedia 

menjadi P tersedia dan olah tanah 

sempurna menyebabkan unsur hara P lebih 

sulit tererosi. Dengan tersedianya unsur 

fosfor sehingga dapat meningkatkan 

produksi. Jumin (2008) yang 

menambahkan bahwa fosfor bermanfaat 

untuk mempercepat pemasakan buah, 

memperbaiki perkembangan perakaran, 

mengurangi kerontokan buah, memperbaiki 

pembungaan, pembuahan dan 

pembentukan buah berkualitas dan hasil. 

 

f. Berat Tongkol Jagung Per Plot (Kg) 

Tabel 6. menunjukkan bahwa berat 

tongkol per plot tanaman jagung tertinggi 

berbagai sistem olah tanah dijumpai pada 

sistem olah tanah maksimum (T3), yang 

berbeda nyata dengan tanpa olah tanah 

(T2), dan olah tanah minimum (T1).  

 

Tabel 6. Rata-rata berat tongkol tanaman jagung pada berbagai sistem olah tanah

Pelakuan Berat Tongkol Jagung Per Plot (Kg) 

Tanpa Olah Tanah (T1) 5,38 a 

Olah Tanah Minimum  (T2)
 

6,61 b 

Olah Tanah Maksimum (T3) 8,44 c 

BNT 0,05 1,20 

Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama  berbeda tidak nyata pada taraf 

5% (Uji BNT) 

Hasil penelitian menunjukkan 

pengolahan lahan maksimun memberikan 

hasil yang baik hal ini terjadi pada 

pegolahan tanah maksimum menciptakan 

struktur tanah yang remah dan memiliki 

aerase baik sehingga akar mudah 

menembus tanah. Hal ini sesuai dengan 

Foth, (1984) dalam Syahrani (2014) 

pengolahan tanah merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

dan produksi tanaman karena dapat 

menciptakan struktur tanah yang remah, 

aerase tanah yang baik dan menghambat 

pertumbuhan tanaman penganggu. Olah 

tanah membuat struktur tanah menjadi 

remah, aerase tanah yang baik dan 

menghambat pertumbuhan tanaman 

penganggu (Akbar et al. 2012). Kondisi 

tanah seperti ini mempermudah tanaman 

mendapatkan air dan hara dalam tanah. 

Hasibuan (2006) menambahkan makin 

padat suatu tanah maka makin tinggi bulk 

density yang berarti makin sulit 

meneruskan air atau ditembus oleh akar 

tanaman. Sehingga kondisi demikian tidak 

baik bagi pertumbuhan dan produksi 

tanaman akibat terhambatnya akar dalam 

mendapatkan unsur hara. 

g. Berat Tongkol Jagung Per Ha (Ton) 

 Hasil menunjukkan pada 

pengelolaan tanah sempurna atau 

maksimum memberikan struktur tanah 

yang gembur, yang memiliki earase yang 

baik bagi pertumbuhan tanaman. 

Pengolahan tanah sempurna memberikan 

ruang bagi tanaman untuk leluasa 

menembus tanah sehingga bidang serapan 

hara oleh tanaman menjadi lebih mudah hal 

ini tentu saja mempermudah tanaman untuk 

tumbuh dan berproduksi maksimal.
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Tabel 6. Rata-rata Berat Tongkol Per Ha Tanaman Jagung pada Berbagai Sistem Olah Tanah. 

Pelakuan Berat Tongkol Jagung Per Ha (Ton) 

Tanpa Olah Tanah (T1) 11,96 a 

Olah Tanah Minimum  (T2)
 

14,68 b 

Olah Tanah Maksimum (T3) 18,76 c 

BNT 0,05 2,66 

Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama  berbeda tidak nyata pada taraf 

5% (Uji BNT) 

Hal ini sesuai Rachman et al. 

(2004), bahwa olah tanah akan 

menghasilkan kondisi kegemburan tanah 

yang baik untuk pertumbuhan akar, 

sehingga membentuk struktur dan aerasi 

tanah lebih baik dibanding tanpa olah 

tanah. Suwardjono (2004) menambahkan 

struktur tanah yang baik menjadikan 

perakaran berkembang dengan baik 

sehingga semakin luas bidang serapan 

terhadap unsur hara. Hal tersebut 

dibuktikan pada penelitian Azwir (2012) 

OTS menghasilkan produksi  jagung 7,22 t 

ha-1, sedangkan pada OTM sebesar 6,96 t 

ha-1. 

 

KESIMPULAN 

Sistem olah tanah berpengaruh sangat 

nyata terhadap tinggi tanaman umur 21 

HST, berat tongkol pertanaman, berat 

tongkol per plot dan berat tongkol per 

hektar. tinggi tanaman umur 28, 35 dan 42 

HST, diameter batang umur 21,28, 35 dan 

42, namun berpengaruh tidak nyata 

terhadap panjang tongkol dan diameter 

tongkol. Perlakuan terbaik dijumpai pada 

sistem olah tanah maksimum (T3). 
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